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ABSTRAKSI 
 

 

Harisin, Kindi 541711106325 N, 2021, “Analisa Kendala Sulitnya 

Pengoperasian Hatch Cover di MV. Sri Wandari Indah”, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, M.M, M.Mar, Pembimbing II: Yustina 

Sapan, S.Si.T, M.M 

 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk 

menganalisa penyebab kendala sulitnya pengoperasian hatch cover rolling side di 

MV. Sri Wandari Indah. 2) Untuk mengetahui dampak sulitnya pengoperasian 

hatch cover rolling side di MV. Sri Wandari Indah. 3) Untuk mengetahui prosedur 

penanganan kendala sulitnya proses membuka dan menutup hatch cover di MV. 

Sri Wandari Indah.  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Sumber 

data diambil dari data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga 

didapatkan teknik keabsahan data 

 Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor yang mengakibatkan 

sulitnya pengoperasian membuka dan menutup hatch cover. Kurangnya 

pengetahuan tentang prosedur perawatan hatch cover yang diakibatkan dari 

kurangnya kepedulian serta kecakapan kru diatas kapal. Perawatan hatch cover 

yang tidak sesuai dengan prosedur yang ada di kapal. Peneliti menyimpulkan 

upaya-upaya yang dapat dilakukan antara lain yaitu dengan lebih meningkatkan 

ilmu pengetahuan serta motivasi terhadap kecakapan kru diatas kapal serta 

melakukan penangan kendala di atas kapal dengan sebaik mungkin. Peran aktif 

perwira di atas kapal untuk memberikan tindakan nyata dalam pelaksanaan 

perawatan hatch cover yang sesuai dengan standar prosedur serta melaksanakan 

pengawasan dengan ketat. Simpulan dari skripsi ini adalah kurangnya kepedulian 

kru diatas kapal terhadap komponen rantai hatch cover yang mengalami kendur. 

Sehingga mengakibatkan rangkaian penambahan masalah terhimpitnya rantai  

penghubung hatch cover di setiap ujung sisi hatch coaming serta kebocoran pada 

pipa utama hydraulic akibat kendurnya rantai penghubung hatch cover. 

 

 

 

Kata kunci: Hatch cover, terhimpit, kebocoran. 

 



 

 

x 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Harisin, Kindi 541711106425 N, 2021, “Analysis Of Difficulty in Operation of 

Hatch cover Constraints in MV. Sri Wandari Indah”,Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic. Advisor I: Capt. Samsul Huda MM, M.Mar, Supervisor II: 

Yustina Sapan, S.Si.T, M.M 

 

 This research aims to determine: 1) To analyze the causes of the difficulty 

of operating the rolling side hatch cover in MV. Sri Wandari Indah. 2) To find out 

the impact of the difficulty of operating the rolling side hatch cover in MV. Sri 

Wandari Indah. 3) To find out the procedure for handling the difficulty of the 

process of opening and closing the hatch cover in the MV. Sri Wandari Indah. 

 This thesis research method is qualitative. Data sources are taken from 

primary and secondary data. Observation, interview and documentation are data 

collection techniques to obtain data validity techniques. 

 The results of this study found several factors that made it difficult to open 

and close the hatch cover. Lack of knowledge about hatch cover maintenance 

procedures resulting from the lack of care and skill of the crew on board. 

Maintenance of hatch cover that is not in accordance with existing procedures on 

board. The researcher concludes that the efforts that can be done include 

increasing knowledge and motivation to the skills of the crew on board and 

handling obstacles on board as well as possible. The active role of officers on 

board is to provide concrete actions in the implementation of hatch cover 

maintenance in accordance with standard procedures and carry out strict 

supervision. The conclusion of this thesis is the lack of awareness of the crew on 

board the hatch cover chain components that are loose. This resulted in a series 

of additional problems with the hatch cover link chain being squeezed at each end 

of the hatch coaming side as well as a leak in the hydraulic main pipe due to loose 

hatch cover link chain. 

 

  

Keyword: Hatch cover, squeezed, leak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sarana transportasi darat, laut maupun udara memiliki peran penting 

untuk aspek kehidupan perekonomian sosial melalui fungsi distribusi antar 

berbagai daerah yang tersebar luas. Menjadi lebih mudah, efisien, dan cepat 

bilamana transportasi yang telah tersedia saling berhubungan untuk 

mengintegrasikan di berbagai daerah. Dengan adanya transportasi, penduduk 

pada suatu wilayah dengan wilayah yang lainnya dapat berpengaruh dalam 

menjalin hubungan antar daerah. 

Transportasi juga mempunyai dampak yang besar terhadap sektor 

kemajuan perekonomian masyarakat, pembangunan serta sosial dan politik 

antar negara. Sehingga transportasi juga sebagai sarana menjalin hubungan 

baik antar negara berkembang maupun maju. 

Peranan transportasi laut dalam dunia perdagangan menjadi sektor 

terpenting dalam menjalankan sebuah perekonomian, selain menggunakan 

sarana transportasi darat dan transportasi udara. Karena dibalik efisiensi 

dalam  mengangkut kebutuhan  muatan barang, makhluk hidup, dan  lain-lain  

dalam skala besar. Transportasi laut dapat menempuh jarak jauh yang 

dihubungkan oleh pelabuhan antar pulau ataupun benua. Maka transportasi 

laut dianggap memiliki biaya operasi yang relatif murah. 
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Untuk pengelolaan transportasi laut, memiliki dampak eksternal yang 

dapat mempengaruhi jalannya kegiatan antar perusahaan. Yaitu berupa 

peraturan perundang-undangan serta pengaruh oleh tinggi rendahnya 

pemakaian jasa. Tinggi rendahnya tingkat pemakaian jasa angkut 

dipengaruhi oleh pelayanan yang diberikan oleh pemilik jasa. Karena setiap 

pelayanan yang  diberikan kepada pemberi jasa mempunyai karakter yang 

berbeda – beda dalam pelayanannya. Baik dalam sektor industrial , 

perdagangan , ataupun jasa pengangkutan masyarakat umum. 

Sesuai dengan fungsinya kapal memiliki berbagai jenis yang berbeda 

beda adalah cargo ship, tanker ship, dan passenger ship. Adapun sifat 

masing kapal yang memiliki karakteristik tersendiri untuk memberikan 

pelayanan khusus bagi para pemakai jasa. Cargo ship dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu kapal bermuatan curah atau sering disebut dengan bulk carrier 

dan kapal bermuatan umum atau yang disebut dengan general cargo. Bulk 

carrier merupakan kapal yang dirancang untuk memuat muatan curah dalam 

berskala besar. Jenis kapal ini biasa untuk menangani sebagian besar bisnis 

internasional ataupun nasional dari satu pelabuhan menuju ke pelabuhan 

lainnya. 

Pada umumnya kapal curah (bulk carrier) mempunyai ruang muat yang 

tertutup oleh panel penutup dengan sistem penggerak manual atau otomatis. 

sistem penggerak manual pada hatch cover adalah proses membuka dan 

menutup hatch cover dengan dibantu tenaga manusia untuk menjalankannya. 

Serta sistem penggerak otomatis adalah proses membuka dan menutup hatch 
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cover  dengan komponen windlass hatch cover yang terhubung dengan 

pompa hidrolik untuk menjalankannya. Panel penutup atau disebut juga 

dengan hatch cover memiliki sistem cara buka dan tutup yang berbeda beda 

ditinjau oleh besar kecilnya nya ukuran kapal curah tersebut. Namun dalam 

hal ini penulis akan membahas tentang permasalahan hatch cover rolling side 

atau penutup palka yang membuka dan menutup dengan bergeser. 

Hatch cover rolling side adalah sebuah dua buah panel yang 

berpotongan vertikal memanjang kapal yang masing – masing bergulir ke 

samping (starboard and port ) yang bergerak dengan roda diatas rel. Sistem 

pengoperasian hatch cover rolling side bergerak menggeser untuk membuka 

dan menutupnya membutuhkan peralatan penunjang sistem seperti 

machinery hidrolik,  sistem kontrol panel, dan masih banyak lainnya. 

Dalam melaksanakan praktek laut , penulis melaksanakannya di MV. 

Sri Wandari Indah kapal curah berbendera Indonesia milik perusahaan PT. 

Karya Sumber Energy. Pada saat pengoperasian hatch cover MV. Sri 

Wandari Indah sering mengalami banyak kendala yang dialami selama 

melaksanakan proses bongkar dan muat. Salah satu yang sering dialami 

adalah sulitnya membuka seluruh hatch cover yang berjumlah tujuh unit, 

sehingga menggunakan cara lain untuk membuka dan menutupnya dengan 

menggunakan takal atau chain block untuk membuka seluruh hatch cover. 

Kemudian kebocoran pada pipa hidrolik baik pipa utama maupun pipa 

penghubung hidrolik jack dan masih banyak komponen lainnya yang 
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mengalami kendal. Serta kurangnya pemahaman kru kapal dalam 

melaksanakan standart pengoperasian hatch cover di atas kapal yang 

memungkinkan terjadinya sebuah insiden kecelakaan kerja. Disamping itu 

juga kurangnya kepedulian kru di atas kapal atas ketersediaan suku cadang di 

atas kapal yang dibutuhkan. 

Dari munculnya berbagai banyak macam kendala membuat proses 

bongkar muat menjadi terganggu dan mengalami keterlambatan bahkan 

menghambat kru kapal dalam memanajemen proses bongkar muat. Akibat 

kurangnya perhatian perawatan rutin untuk mempermudah pengoperasian 

hatch cover. Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut maka penulis 

mengadakan penelitian dengan judul   “Analisa Kendala Sulitnya Membuka 

Dan Menutup Hatch Cover MV. Sri Wandari Indah”. 

1.2 Cakupan Masalah Penelitian 

Supaya tercapai tujuan dan memberikan arah yang lebih fokus, serta 

mempermudah dalam menyelesaikan  sebuah masalah dengan sesuai 

prosedur arahan yang baik untuk tercapainya sebuah tujuan, penulis 

mencakup ruang lingkup masalah penelitian dan pembahasan yaitu: 

1.2.1 Waktu Penelitian 

Dalam penelitian yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Sri Wandari Indah milik 

perusahaan PT. Karya Sumber Energi selama 12 bulan lebih 1 hari, 

yaitu pada tanggal 21 agustus 2019 hingga 22 agustus 2020. 
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1.2.2 Ruang Lingkup Masalah 

Penelitian pada skripsi ini penulis mencakup permasalahan yang 

ada yaitu pada kendala sulitnya membuka dan menutup hatch cover 

pada MV. Sri wandari Indah pada bulan februari 2020 di pelabuhan 

morowali, Sulawesi tengah. Penelitian serta pembahasan ini 

berdasarkan pada sumber pengetahuan yang berhubungan dengan 

materi tersebut yang dijadikan sebagai sumber data. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1.3.1. Mengapa proses membuka dan menutup hatch cover di MV. Sri 

Wandari Indah mengalami kesulitan? 

1.3.2. Bagaimana dampak proses membuka dan menutup hatch cover di   

MV. Sri Wandari Indah? 

1.3.3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses membuka 

dan menutup hatch cover di MV. Sri Wandari Indah? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan 

akan pengoperasian hatch cover rolling side, khususnya pada kapal bulk 

carrier pada saat pengoperasian membuka dan menutup hatch cover. Tujuan 

pada penelitian ini adalah: 

1.4.1 Untuk menganalisa mengapa proses membuka dan menutup hatch 

cover di MV. Sri Wandari Indah mengalami kesulitan. 

1.4.2 Untuk mengetahui bagaimana dampak proses membuka dan menutup 

hatch cover di MV. Sri Wandari Indah. 
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1.4.3 Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

proses membuka dan menutup hatch cover di MV. Sri Wandari 

Indah. 

1.5  Sistematika penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Cakupan Masalah Penelitian 

1.3   Pertanyaan Penelitian 

1.4   Tujuan penelitian 

1.5   Sistematika Penulisan 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.2   Kerangka Teoritis 

2.3   Kerangka Berpikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2   Fokus dan Lokus Penelitian 

3.3   Sumber Data Penelitian 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.5   Teknik keabsahan Data 
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3.6   Teknik Analisa data 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.2  Pembahasan 

4.3  Keterbatasan Penelitian 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

5.2   Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1  Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka dilakukan oleh penulis untuk mempermudah 

pemahaman dalam isi skripsi. Berisikan penjelasan yang disampaikan pada 

bab ini diperoleh penulis dari buku-buku referensi yang dapat dipercaya 

untuk acuan dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang materi 

skripsi yang dibahas. Pada bab ini berisikan hasil dari materi yang dipilih 

oleh penulis dari beberapa buku referensi yang saling berkaitan pada skripsi 

ini. Bab ini akan menyajikan teori dan konsep yang dapat diterapkan sebagai 

acuan pemecahan masalah. 

1. Analisa 

”Pengertian analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian 

kegiatan seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari 

kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Pengertian analisis dapat juga diartikan 

sebagai usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara 

menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun 

komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut”.(Prawiro, 2020) 
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Untuk identifikasi sebuah permasalahan yang terjadi perlu diadakan 

analisa. Dengan demikian harap terwujudnya penanganan masalah sulitnya 

proses pengoperasian hatch cover pada saat proses bongkar muat. Untuk 

mengetahui  kendala sulitnya proses membuka dan menutup hatch cover 

pada saat proses bongkar muat dengan menguraikan komponen komponen 

yang sewaktu waktu mengalami kendala. Maka dengan menganalisa sebuah 

komponen atau benda dapat mengurangi sebuah kesalahan yang terdahulu. 

2. Hatch Cover (Penutup Ruang Muat atau Palka) 

hatch cover design  selection problem since it has utmost importance 

in structure of bulk carrier ships to prevent water ingress and protect cargo 

form the external damages.(Um & Roh, 2015) 

Memiliki arti bahwa hatch cover memiliki peranan sangat penting 

dalam struktur kapal pengangkut muatan curah untuk melindungi muatan 

dari kerusakan eksternal. Kerusakan eksternal yang dimaksud adalah muatan 

yang tercampur oleh partikel partikel di luar ruang muat baik berupa air laut 

akibat dari hempasan ombak yang naik di atas dek kapal atau air hujan serta 

terik matahari yang dapat merusak kandungan isi muatan. Hatch cover atau 

tutup palka atau panel harus dirancang sedemikian rupa dengan konstruksi 

yang kuat, kedap air dan mampu melindungi muatan dalam ruang muat. 

Selain itu, sistem buka dan tutup hatch cover dibuat  agar bisa memiliki 

efisiensi waktu pada saat proses buka dan tutup. Maka diperlukan alat bantu 

pengoperasian buka dan tutup hatch cover untuk menambah efisiensi waktu 
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yang didapatkan. Dibalik itu hatch cover harus memiliki rancangan agar 

tidak melebihi beban kapasitas geladak atau mengganggu proses bongkar dan 

muat muatan. Adapun jenis-jenis muatan tutup palka sebagai berikut:  

2.1 Hatch Cover Pontoon 

Jenis hatch cover ini merupakan sebuah panel penutup palka 

yang terbuat dari plat baja yang terpasang melintang diatas ruang muat 

atau lubang palka. Dalam pengoperasian membuka dan menutupnya 

menggunakan metode manual dengan mengangkatnya menggunakan 

derrick kapal ataupun crane. Jenis ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk membukanya karena harus diangkat satu persatu 

dengan dibantu mendorong oleh Anak Buah Kapal. 

2.2 Hatch Cover Hidrolik 

Jenis hatch cover ini memiliki beberapa panel untuk menutup 

sebuah ruang muat atau palka. Namun pengoperasian hatch cover jenis 

hidrolik dianggap lebih efisien dalam penggunaannya karena ditunjang 

dengan machinery hidrolik untuk proses membuka dan menutupnya. 

Machinery hidrolik adalah komponen hatch cover berupa pompa 

minyak lumas bertekanan tinggi yang dihubungkan oleh pipa besi  

menuju alat penggerak berupa mesin derek (windlass) sebagai sistem 

penggerak utama buka dan tutup palka (hatch cover). Pada umumnya 

hatch cover memiliki dua jenis hidrolik yang berbeda, yaitu hatch 

cover hidrolik lipat dan hatch cover hidrolik gulir (side rolling). Hatch 

cover hidrolik lipat adalah terdiri dari empat panel penutup palka 
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berpotongan yang terbagi menjadi dua bagian depan dan belakang 

dihubungkan dengan engsel. Pada bagian pangkal panel terhubung 

dengan sistem hidrolik untuk membuka dan menutupnya. Sehingga 

ujung panel akan terbuka dan menarik panel didepannya. Hatch cover 

gulir (side rolling) adalah terdiri dari panel penutup palka yang dibagi 

menjadi dua yang berpotongan secara horizontal kapal (midship). 

Setiap panel penutupnya dihubungan dengan perantara rantai atau roda 

gerigi , yang kemudian membuka dan menutup dengan bergulir ke 

samping dengan machinery hatch cover sebagai penggeraknya. 

 They are often extremely heavy owing to their large dimensions and 

require hydraulic pot lifts (rams) to raise them into the rolling position. 

These hydraulic lifts are fitted to the coaming below the wheels in their 

closed position. (Sharma et al., 2011). 

Menurut Sharma, hatch cover bergulir memiliki dua buah panel besar 

yang dilengkapi sepasang roda menggelinding di sepanjang lintasan rel tepi 

ruang muat atau coaming dan membutuhkan dongkrak hydraulic atau 

hydraulic jack yang dipasang di bawah roda untuk mengangkat ke posisi 

bergulir. Sistem pengoperasian hatch cover side rolling dengan bergulir ke 

samping berguna mengurangi hambatan akibat mesin derek atau crane atau 

operator bongkar muat lainnya. Pada umumnya kapal curah (bulk carrier) 

dengan menggunakan tipe hatch cover side rolling memiliki fasilitas crane di 

antara celah geladak yang dipisahkan oleh hatch cover untuk memungkinkan 

pengoperasian bongkar atau muat di pelabuhan ataupun lepas pantai. Kapal 
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curah (bulk carrier) dengan menggunakan hatch cover rolling side umumnya 

memiliki kapasitas ruang muat yang lebih besar dilihat dari ukuran kapal, 

lebar geladak, serta efisiensi waktu dalam membuka dan menutup hatch 

cover. Maka adapun jenis hatch cover side rolling dibedakan menjadi dua 

berdasarkan kalimat diatas yaitu rack and pinion dan chain driver. Rack and 

pinion adalah sistem pengoperasian penutup hatch cover dengan 

menggunakan roda gerigi yang bergerak diatas rel gerigi yang mampu 

digerakan menggunakan sistem kelistrikan ataupun dengan sistem machinery 

hatch cover hidrolik untuk pengoperasian buka dan tutup. Chain drive adalah 

sistem pengoperasian buka tutup hatch cover dengan menggunakan rantai 

dan roda gerigi di setiap sudut ambang palka dengan digerakan machinery 

hatch cover hidrolik untuk pengoperasian buka dan tutup. 

Dengan kata lain, menurut saya sebagai peneliti perbedaan sistem 

pengoperasia hatch cover memiliki pengaruh pada jalannya proses membuka 

dan menutup hatch cover. Karena memiliki kemungkinan untuk dapat 

memberikan waktu yang efisien untuk membuka dan menutupnya atau 

mengurangi hatch cover tergelincir pada saat pengoperasiannya. Namun 

semakin banyaknya komponen penunjang pengoperasian hatch cover maka 

semakin banyak pula perawatan komponen yang dibutuhkan. Dalam 

melaksanakan perawatan rutin dibutuhkan pemahaman kru di atas kapal 

untuk menjaga komponen hatch cover serta peralatannya agar tetap optimal 

pada saat digunakan.  
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Sistem machinery hatch cover yaitu berupa pompa minyak lumas 

bertekanan tinggi  untuk menghasilkan sebuah usaha. Minyak lumas tersebut 

dialirkan pada pipa-pipa yang terhubung pada jack hydraulic serta windlas. 

Dengan demikian minyak lumas yang masuk akan menekan piston pada jack 

hydraulic yang berguna untuk mengangkat roda roda hatch cover pada 

lintasan roda palka. Serta peran windlas sebagai penggerak utama dengan 

menarik satu sisi hatch cover yang dihubungkan dengan rantai satu sama 

lain. Sehingga panel - panel yang terhubung dengan rantai akan bergulir ke 

samping untuk proses membuka dan menutup. Hatch cover juga harus 

dirancang mampu melindungi muatan yang berada didalam pada saat kapal 

berolah gerak. Untuk mengurangi terjadinya pergerakan pada hatch cover 

diberikan sistem pengait berupa tuas pengait (hatch cleat) pada sekeliling 

hatch cover dengan ambang palka (hatch coaming). Sehingga tertutup 

dengan rapat pada saat melakukan pelayaran mencegah muatan tidak 

bercampur air laut akibat hempasan ombak. 

Maka dibutuhkan perawatan secara berkala yaitu berupa perawatan 

mingguan, bulanan, dan tahunan untuk kelancaran proses pengoperasian. 

Dengan adanya perawatan secara berkala berbeda pula penanganan yang 

diberikan terhadap kru di atas kapal sesuai dengan checklist atau prosedur 

penanganan hatch cover.  

The maintenance and testing of watertight hatches, doors and 

multiple cable transits on commercial and military vessels is essential. A lack 
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of proper servicing of these seals. Leaking hatch-covers are generally 

accepted as a principal cause of cargo damage.(Hunter, 2017)  

Yaitu perawatan serta pengujian tutup palka kedap air di kapal 

komersial dan militer sangat penting dilakukan. Akibat kurangnya perawatan 

terhadap hatch cover dapat membahayakan kapal, muatan dan nyawa awak 

melalui banjir akibat kebocoran dan potensi terbalik. Selain itu hatch cover 

perlu diadakan perawatan berupa perawatan mingguan dengan melakukan 

pembersihan pada sekeliling hatch cover serta melakukan pengecekan pada 

kabel,  fuses, conector control panel, dan sambungan. Pada perawatan 

bulanan melakukan pemberian gemuk atau grease pada gear penghubung 

serta as roda pada hatch cover untuk mencegah komponen tersebut menjadi 

aus, serta memastikan saluran air pada hatch cover tidak mengalami 

penyumbatan akibat karat ataupun kotoran-kotoran. Pada bulan ke enam 

perawatan yang dilakukan dengan membersihkan karat pada sisi – sisi hatch 

cover baik di dalam maupun yang diluar serta memberikan lapisan coat 

untuk mencegah terjadinya korosi pada waktu singkat. Serta untuk perawatan 

tahunan untuk mengecek seal atau karet kedap air terhubung pada saat hatch 

cover tertutup supaya mencegah air masuk ke ruang muat. Hal yang juga 

harus diperhatikan dengan memastikan tutup pada lubang bilges atau got 

palka masih dalam kondisi yang bagus setelah melaksanakan proses bongkar 

muatan. Kemudian melakukan pembersihan pada bilges atau got palka serta 

memasang kembali burlap pada tutup bilges atau got palka. 
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2.2 Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah rangkaian penjelasan masalah penelitian 

dengan mengkaji teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya yang 

berhubungan. Kajian teori merupakan segala macam informasi tertulis 

maupun tidak tertulis yang menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel yang diperkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil dan penjabaran 

tinjauan pustaka. Pengungkapan materi yang berkaitan dengan masalah 

penelitian sehingga dapat memberikan arah strategi dan pendekatan 

pemecahan masalah. Pengungkapan materi juga dapat untuk merencanakan 

dan menyusun langkah berikutnya dalam mengambil kesimpulan 

permasalahan. Ada banyak hal dalam mempresentasikan pengungkapan 

materi yaitu dengan menggunakan diagram ataupun bagan. Pemaparan 

kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alur yang sederhana dan 

disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini 

berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan pokok 

permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. 

Dalam bagan kerangka berpikir skripsi berikut ini menjelaskan 

penanganan yang dilakukan kru di atas kapal MV. Sri Wandari Indah dalam 

menangani kendala sulitnya proses membuka dan menutup hatch cover. 

Dibalik itu juga bagan kerangka skripsi berikut ini juga acuan menganalisis 

kendala yang terjadi di MV. Sri Wandari Indah. Dengan demikian diharap 

untuk lebih mudah dalam pemahaman materi serta mempermudah 

mengambil langkah kesimpulan dalam permasalahan tersebut. 



16 

 

2.3 Kerangka Berpikir  
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       Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Analisa Kendala Sulitnya Proses Membuka dan 

MenutupHatch Cover MV. Sri Wandari Indah 

Penanganan yang dilakukan 

untuk mengoptimalkan hatch 

cover 

Faktor kendala sulitnya proses 

buka dan tutuphatch cover 

1. Melaksanakan perawatan 

rutin sesuai dengan checklist 

perawatan hatch cover. 

2. Melaksanakan penanganan 

terhadap komponen hatch 

cover yang mengalami 

kendala. 

3. Melaksanakan safety 

meeting crew and toolbox 

membahas tatacara 

pegoperasian, poin kendala 

yang dialami, serta suku 

cadang hatch cover. 

Faktor Manusia : 

1. Tidak adanya suku cadang 

yang tersedia diatas kapal. 

2. Keterlambatan pengiriman 

suku cadang hatch cover 

yang diinginkan. 

3. Kurangnya pengetahuan 

dalam pengoperasian serta 

perawatan hatch cover 

sesuai dengan prosedurnya. 

 

Faktor Komponen peralatan : 

1. Kebocoran pada pipa 

hidrolik akibat terjadinya 

korosi. 

2. Kerusakan pada roda roda 

gerigi serta rantai 

penghubung panel akibat 

korosi. 

Lancarnya proses pengoperasian hatch cover di MV. Sri Wandari 

Indah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah pada bab 

sebelumnya mengenai kendala sulitnya proses membuka dan menutup hatch 

cover MV. Sri Wandari Indah, maka penulis memberikan kesimpulan 

berdasarkan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

5.1.1 Mengapa proses membuka dan menutup hatch cover di MV. Sri 

wandari indah mengalami kesulitan ? 

5.1.1.1 Terhimpitnya rantai penghubung panel pada roda gerigi di 

setiap ujung hatch coaming akibat mengecilnya ukuran rantai 

penghubung panel dengan windlass oleh karat yang 

menyebabkan korosi. 

5.1.1.2 Kebocoran pada pipa utama hydraulic akibat karat yang 

menyebabkan lubang pada pipa hydraulic. 

5.1.1.3 Kurangnya ilmu pengetahuan serta kecakapan kru di atas 

kapal terhadap manajemen perawatan serta ketersediaan suku 

cadang diatas kapal. 

5.1.2 Bagaimana dampak proses membuka dan menutup hatch cover di MV. 

Sri Wandari Indah? 

5.1.2.1 Terlambatnya proses operasi bongkar muat dipelabuhan 

ataupun operasi lepas pantai. 
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5.1.2.2 Tercampurnya muatan oleh air hujan akibat lamanya lamanya 

proses pengoperasian menutup hatch cover dengan 

menggunakan cara alternatif. 

5.1.2.3 Menyebabkan kru diatas kapal mengalami mudah kelelahan 

atau fatigue akibat pengoperasian hatch cover menggunakan 

takal atau chain block lima ton untuk membuka tujuh hatch 

cover . 

5.1.3 Apa upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses membuka 

dan menutup hatch cover di MV. Sri Wandari Indah? 

5.1.3.1 Melakukan pengaturan ulang panjang rantai penghubung 

panel hatch cover dengan windlass dengan mengatur pada 

turnbuckle pada bagian pangkal hatch cover. 

5.1.3.2 Memberikan klem pipa pada pipa utama hydraulic untuk 

mencegah kebocoran sementara serta Mengurangi tekanan 

pompa minyak hydraulic untuk mencegah kebocoran ulang 

pada pipa hydraulic. 

5.1.3.3 Melaksanakan safety meeting crew and tool box untuk 

memberikan motivasi kru diatas kapal terhadap peningkatan 

kepedulian serta kecakapan kru diatas kapal untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja , kerusakan komponen peralatan 

kerja, serta manajemen suku cadang diatas kapal. 
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5.2 Saran 

Pada akhir dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun saran yang disampaikan sebagai 

berikut : 

5.2.1 Seyogyanya perlu dilakukanya pergantian rantai penghubung panel 

hatch cover yang telah menipis dengan yang baru akibat keropos. 

Selain untuk mencegah rantai penghubung mengalami slip atau 

terhimpit pada roda gerigi juga mencegah rantai penghubung 

mengalami putus serta pemberian lapisan cat anti korosi atau coat 

pada rantai penghubung panel untuk mencegah terjadinya korosi 

dalam waktu yang singkat. 

5.2.2 Seyogyanya kebocoran pada pipa hydraulic diberi tambahan 

menggunakan lem besi kemudian ditutup dengan menggunakan klem 

pipa sebagai cara alternatif karena ketidak tersedian suku cadang pipa 

diatas kapal untuk membantu menahan tekanan pompa minyak 

hydraulic sehingga tidak terjadi pengurangan tekanan pompa minyak 

hydraulic. 

5.2.3 Seyogyanya perlu adanya tindakan langsung yang dilakukan perwira 

diatas kapal sebagai acuan prosedur keselamatan dan penanganan 

diatas kapal serta peran aktif dalam melakukan pengawasan  
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Lampiran 1 : Foto Ship Particular 
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 Lampiran 2 : Foto Crewlist 
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Lampiran  3 : Foto Manual Book Hatch Cover 
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Lampiran  4 : Ship-Board Safety Meeting Minutes 
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Lampiran  4 : Lanjutan Ship-Board Safety Meeting Minutes  
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Lampiran  5  : Foto Surat  laut 
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Lampiran 6 : Foto kendurnya rantai hatch cover

 

Keterangan gambar : Pelaksanaan pengoperasian membuka pada hatch cover oleh 

kru di atas kapal telah tampak bahwa kendurnya rantai 

penghubung hatch cover. 
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Lampiran 7 : Foto kebocoran pada pipa 

 

Keterangan gambar : Bocornya pipa utama hydraulic yang menghambat 

pelaksanaan proses bongkar muat di atas kapal. 
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Lampiran  8 : Foto Pergantian plat baru pada hatch coaming 

 

Keterangan gambar : Engine foreman melaksanakan pergantian plat besi pada 

lintasan hatch co 
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Lampiran 9 : Hasil wawancara 1 
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Lampiran 10 : Hasil wawancara 2 
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Lampiran 11 : Lanjutan Hasil wawancara 2 
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Lampiran 12 : Hasil Wawancara 3 
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Lampiran 15 : Hasil wawancara 4 
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Lampiran 16 : Hasil wawancara 5 
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